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ABSTRAK

Alat proteksi kebisingan swara merupakon alat wmiuk mendeteis.
finpkal fnfensitas swara terhadap tarafl kebisingan vang bekeria berdasarkan
perwbalian suara yang i terimanya, Alae terdivi dari mikropon kendensor,
pererima sinmvad  suara, perguatan, level indibaror Im3015, ADC DS,
mikrokoriroler ATEUSI] dan omtprt sucra (80D 23600 Tinghat kebisingan
sueara ditampilkan ke dalam bentuk indikator fed. satu led menvarakan tinglar
level swara & db Uniuk Sngkat level swara 80 db, artinva ada 20 bual Ted
vang atiif. Mikrokontroler ATSR53] akan menunggu instruksi vang di berikan
melalui ranghalan derelsi kebisingan. Jika terjadi tingkat kebisingan yang
fedal of tenfukan moaka akan mengirim sinved oupu ke rangkaian 15D 2360
witik mengakiiban swara yong lelah di refam. Tinghat Tevel peringaton suara
dibagl pada tingkat kebisingan digtas rormal valtu pada 60 dh, kebisingan
sedang pada 70 b, dun sangat biving pada 80 db. Tiap tinglat level
kehisingan akan dibedakan bunyi davri peringalan vang di keluarkan.

Kata kunci 2 Mikeopon, ADC D80, mikrokoniroler, ISD2560,
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BAER 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hart kita mungkin sering mendengar berbagai
macam suara, Svara vang kita dengar ada suara yang epak didengar dan ada
pula suara yvang tak epak didengar, Adapun suara vang tidak enzk di dengar ini
dinamakan kebisingan.

Fochisinpan suurn mempunyan soluan yaitu dB (desibel). Taraf kekuatan
siara diatas 85 dB sudah dikatakan sanpat bising (Buchari @ Kebisingan
Industri dan Hearing Conservation Program. 2007) kondisi ini blasanya terjadi
pada saat kita berada di dalam mdustrt dan inl merupakan nilai minimuwm dari
taraf suara. Percakapan manusia schari-har dan bunvi musik  memiliki taral
suara rata-tata adalah 40 desibel,

Kekuatan suara vang diukur pada tempar vang berbeda akan berbeda
pula hasil pengukurannya. Semakin jauh alat pengukur kebisingan diletakkan
dari sumber suara maka nilal kebisingan vang ditunjukkan akan semakin kecil.

D1 dalam  ruangan  khususnva laboratoriuom dibutuhkan  suato
kenyamanan, Karena bila terjadi svara vang tidak enak didengar, maka skan
menggangeu konsentrasi dari keglatan praktikum, Tingkat kebisingan di dalam
laboratorium yang ditzinkan adalah di bawab 30 dB.  karena terkadang di
dalam laboratoriom terdapat bunyl ataupun suara berupa Instrukst maupun

arahan dart dosen atau schaliknya terhadap kegiatan praktikum vang sedang



berfalan. Untuk menghindari bal tersebut. dibutehkan sebuah alal yang secara
olomalis membert peringatan, schingea jika dalam kegiatan prakiikum ada
vang melakukan kebisingan digtas taral yang ditentukan oleh alat, maka alat
akan secara otomatis memberikan peringatan berupa suara.

MWilal dari taraf kebisingan pada alat imi dapat disesuaikan dengan
kondisi darl ruangan. Pada perancangan tugas akhir int penulis akan mencoba
membuat alal vang tingkal taral kebisingannyva, vaitun = 30 dB. Pemilihan
tingkat kebisingan vang seperii ni dikarenakan alal ini dapal di tempatkan
pada laboratorium listrik, vang mana suatu alat hams memiliki tingkat
mlensitas kepekasn yang tnge: dan fidak akan tergangpu olebh pembicaraan
manusia vang pelan dan bunyi musik yang memiliki nilai 40 desibel.

Untuk itu penulis akan mencoba membuat sebuah alat pendeteksi
kebisingan vang dituangkan dalam bentuk tugas akhir dengan judul ;

“ Proteksi Kebisingan Swara Pada Labor Lisietk Dengan Menggunakan

Mikrokontrafer ©

1.2.  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang dikemukakan diatas sehingia
disini dapat dirumuskan masalab-masalzh vang melatar belakang: hal 1ersebui
diatas sebapal berikur:
a. Bagaimana membuat suatu proteksi terhodap kebisinpgan pada labor

listrik

]



b. Pemanfaatan mikrokontroler sebagai pemproscs proteksi kebisingan
mengpunakan Lpe MC ATESSS[.

€. Instruksi atw peringaizn yvang diberikan berupa suare apabila terjadi
kebisingan.

d. Bagaimana prinsip kerjz dari alal pemberi peringatan kebisingan
berbasis mikrokontroler.

e. Bagaimana prnsip kerja dari alat pemberi peringatan kebisingan

bBecbasis mikrakontrolar,

1.3.  Batasan Masalah
Keterbatasan kemampuan wakiu dan sarana penunjang lainnya dan juga
mengingal permasalahan yang nantinya akan luss dan kompleks, maka penolis
tidak dapat menyajikan semua permasalahan perencanasn dan pembuatan alat
pemberi peringatan Kebisingan pada |zbor [istrik jurusan teknik elekiro berbasis
MC. Dalam penulisan tugas akhir ini penulis melokukan pembatasan masalah
pada:
a. Membuat hasil proicksi kebisingan wvang dapat bekerja terhadap
program assambler.
b. Menjelaskan prinsip kerfa dari rangkaian alat pemberi peringatan
kebisingan berbasis MC,
¢. Perancangan alat kebisingan pada 40 db untuk bising normal, batasen

kebisingan pada 60 db untuk bising sedang, batasan kebisingan pada 70
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sctelah selesai pengerjaan tugas akhir, penulis mengambil penulis

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

1

Alat pendeteksi keisingan ini merupakan suatu alat untuk mendetcksi
tingkat intensitas suara terhadap taraf kebisingan yang bekerja
berdasarkan perubahan suara yang di terimanya.

Sensor sinyal suara mengunakan mikropon jems kondensor, karena

mikropon ini mempunyai sensitifitas yang baik terhadap sinyal suara.

Penggpunakan — mikrokontroller  ATB9S851  diaplikasikan  untuk

pengaturan [SD2560 schagai media suara peringatan pada tingkat

kebisingan.

Pengpunaan ADCOR04 diaplikasikan sebagai konverter sinyval suara ke

digital sehingga memudahkan mikrokontroler untuk memproscs data.

Berdasarkan pengujian alat :

- pada saat alat mendeteksi sinyal suara dan penunjukan level control
sampal pada led 15 atawe 60 db maka akan menginstruksikan
peringatan awal,

- penunjukan level control sampal pada led 17 atau 70 db maka akan

menginsituksikan peringatan sedang.

6l



1a

it |

DAFTAR PUSTAKA

Driscoll, Coughling Opertional Amplifier & Linear Integrared Circuit
Everyday with Practical Electronics Magazin, 1988,

Malving, Albert Paul., FPrinsip-prinsip Elckironika jilid T Jakaria |
Erlangpa, 19599

Milman Jacob, Mikroglekironika, Iihd |, Jakarta, Erlanpea, 1993,
Malwan.Andi, Paulus,  Tebmt ArtarbMube dan Pemograman
Mikrokontroler ATRRs5], PT Elex Media Kemputinde, Jakarla 2003
Setiawan Bamad, Mikrotontrofer MOS-3), Penerbitl Graha [l
Yopyakarta, 2006,

bt/ wwwatmel.com 10 ATEY55]

Nt delekiranifn-clebtranika dlopsnol comydeiector-taral~kebizsinegn-

sudrahrmd 15 Juni 2007

fitpedwawe cravanpedia ere wiki eensitas dan Taral Infersitas Bu

vl T2 0 At T Mel 2004

htip: A kambing ui.oc.idhebas!'y | 2sponsorSponsorPendamping Prawed

aFisikaFisitka% 202 htm 17 november 2007




